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Abstract 
Herbal drink is a nutritious drink made or blended with raw materials derived from plants or fruit 
whose parts have the benefits and efficacy of penyebuhan degenerative diseases. Herbal products 
different from the concept of chemical treatment. Reaction herbal products are not instantly, but 
slowly because the product or herbal drinks rely on the human body's immune against bacteria or 
toxins that interfere with the body. Products are researched herbal drink is a blend of herbs binahong 
with honey. 
The new products require the identity to be recognized by the audience as well as strategies to market, 
therefore the health of the King Honey products require the identity and branding to be able to 
compete in the market with other products. 
 
KeyWords: Branding, Product, GSM, Herbal 
 
PENDAHULUAN  
Mobilitas tinggi yang dilakukan banyak orang 
membuat kondisi badan menurun, cara 
mereka menjaga kesehatan adalah dengan 
cara memakan vitamin atau meminum madu. 
kondisi badan membuat orang mudah 
terserang penyakit, dan yang menjadi momok 
besar adalah penyakit degeneratif. 
Minuman Herbal adalah minuman berkhasiat 
yang dibuat atau diracik yang bahan bakunya 
berasal dari tumbuhan atau buah yang bagian-
bagiannya mempunyai manfaat dan khasiat 
terhadap penyebuhan penyakit degeneratif. 
Produk herbal berbeda dengan konsep 
pengobatan kimia. Dalam produk herbal 
reaksinya tidak langsung terasa, tapi perlahan 
karena dalam produk atau minuman herbal 
mengandalkan imun tubuh manusia untuk 
melawan bakteri atau racun yang mengganggu 
tubuh. Berbeda dengan pengobatan kimia 
yang berbasiskan antibiotik atau dengan kata 
lain menyembuhkan gejala penyakit bukan 
menyembuhkan sumber penyakit. Pengobatan 
dengan herbal cenderung tidak mempunyai 
efek samping, atau jika ada pun minim, karena 
seperti tadi disebutkan bahwa herbal berasal 
dari bahan-bahan alami bukan kimia. penulis 
ingin memfokuskan penelitian ini ke produk 
minuman herbal, minuman herbal yang 
dibahas kali ini merupakan perpaduan antara 
tumbuhan binahong dengan madu. 
Madu adalah suatu cairan kental berasa manis 
dan lezat, berwarna kuning terang atau kuning 
keemasan yang dihasilkan oleh hewan jenis 
serangga yang disebut lebah atau tawon. 
Madu alami umumnya terbuat dari nektar 
yakni cairan manis yang terdapat di dalam 
mahkota bunga yang biasa diserap oleh lebah 
atau tawon, yang kemudian dikumpulkan dan 
disimpan di dalam sarangnya untuk diolah 
menjadi bahan persediaan makanan utama 
bagi mereka, seisi penghuni sarangnya dan 
anestesi yang aman bagi bayi pada masa 
pertumbuhan giginya. 
Binahong adalah nama sebuah tanaman obat 
dari Tiongkok yang dikenal dengan nama asli 
Dheng San Chi. Tanaman berumbi rimpang dan 
menjalar ini telah dikenal memiliki manfaat 
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penyembuhan yang luar biasa dan telah ribuan 
tahun dikonsumsi oleh bangsa Tiongkok, 
Korea, Taiwan dll. Di kawasan Asia Tenggara, 
tumbuhan ini merupakan konsumsi wajib 
penduduk Vietnam ketika melawan invansi 
Amerika. Di Indonesia sebenarnya tanaman ini 
banyak terdapat di daerah berhawa sejuk dan 
banyak digunakan sebagai tanaman penghias 
gapura (karena itu ada yang menamakannya 
gendola). Namun masyarakat di Indonesia 
sepertinya tidak banyak yang tahu manfaatnya 
yang begitu banyak untuk kesehatan. 
Berikut Penulis akan menjelaskan secara 
singkat tentang PT Bintang Sejagat yang 
dimana sudah dirintis selama 2 Tahun dan 
bergerak secara penuh dalam meracik segala 
minuman herbal yang didistribusikan secara 
MLM. Sudah 4 jenis produk herbal yang sudah 
diracik dan dipasarkan oleh PT Bintang Sejagat, 
dari produk teh sampai jus kesehatan. Kini PT 
Bintang Sejagat akan meluncukan produk 
terbaru yaitu Raja Madu. 
Produk baru memerlukan identitas untuk 
dapat dikenali oleh khalayak serta strategi 
untuk memasarkannya, oleh karena itu produk 
kesehatan Raja Madu ini memerlukan identitas 
serta branding untuk dapat bersaing dipasaran 
dengan produk lainnya. 
 
TEORI KHUSUS 
DESAIN KEMASAN 
Desain kemasan adalah bisnis kreatif yang 
mengkaitkan bentuk, struktur, material, 
warna, citra, tipografi, dan elemen-elemen 
desain dengan informasi produk agar produk 
dapat dipasarkan. Desain kemasan berlaku 
untuk membungkus, melindungi, mengirim, 
mengeluarkan, menyimpan, mengiden-tifikasi, 
dan membedakan sebuah produk di pasar. 
Pada akhirnya berlaku sebagai pemasaran 
produk dengan mengko-munikasikan 
kepribadian atau fungsi produk konsumsi 
secara unik. (Marianne Rosner Kimchuck & 
Sandra A. Krasovec, 2006) 
 
Prinsip-prinsip desain kemasan  
Dalam desain kemasan, prinsip dasar desain 
membantu mendefinisikan bagai-mana warna, 
tipografi, struktur, dan  citra diaplikasikan 
dalam suatu tata letak desain untuk 
menciptakan kesan keseimbangan, intensitas, 
proporsi, dan penampilan yang tepat. 
 
Empat penarik perhatian utama : 
 Warna 
 Struktur fisik atau bentuk 
 Simbol dan angka 
 Tipografi 
 
Desain kemasan yang bisa melayani target 
pasar yang dituju haruslah :  
 Sesuai dengan budaya setempat 
 Tatanan bahasa yang tepat dan akurat 
 Logis secara visual 
 Dirancang secara kompetitif 
 
TEORI TIPOGRAFI 
Dalam desain kemasan, tipografi adalah 
medium utama untuk mengkomunikasikan 
nama, fungsi, dan fakta produk bagi konsumen 
Iuas. Pemilihan tipografi, tata letak, dan 
penerapan huruf dan kata-kata mempcngaruhi 
bagaimana cetakan dibaca. Akhirnya tipografi 
pada desain kemasan menjadi salah satu 
elemen paling penting dari ekspresi visual 
produk.Tipografi diturunkan dari kata-kata 
Yunani typos ("impresi") dan graphien 
("menulis,'). Tipografi adalah penggunaan 
bentuk huruf untuk mengkomunikasikan 
secara visual suatu bahasa Iisan. Oleh karena 
huruf dibentuk oleh budaya asal huruf, 
penggunaan huruf sebagai sarana tipografi 
adalah bagian dari bahasa visual suatu budaya. 
Seperti yang dikatakan desainer huruf Eric Gill, 
dalam bukunya An Essay on Typography, ia 
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menyatakan, "Huruf adalah benda, bukan 
penggambaran benda-benda."Tipografi untuk 
desain kemasan haruslah : 
 Dapat dibaca dan mudah dibaca dari jarak 
bebcrapa kaki jauhnya. 
 Didesain pada skala dan bentuk struktur 
tiga dimensi. 
 Dapat dipercaya dan informatif dalam 
mcngkomunikasikan produk. 
Hal-hal yang mempengaruhi sebuah jenis 
huruf: 
 Gaya (Style) : menentukan apakah jenis 
huruf tersebut regular. italic, atau bold. 
 Bobot (Weight): merujuk kepada tingkat 
terang atau gelap dalam bentuk huruf. Hal 
ini ditandai dengan istilah seperti light, 
medium, hold, heavy, dan black. 
 Lebar(Width) : merujuk kepada variasi yang 
terdapat di dalam suatu keluarga jenis 
huruf seperti condensed, compressed, atau 
entendedfonts. 
Setiap proyek yang dikerjakan oleh desainer itu 
unik dan membutuhkan pendekatan tipografl 
yang berbeda tergantung kepada isi yang 
hendak disampaikan. Komposisi tipografl 
disusun sedemikian rupa sehingga pembaca 
tidak mengalami kesulitan membaca dan 
menangkap artinya. 
 
- Legibility dan Readability 
Legibility merujuk kepada bentuk dasar sebuah 
huruf dengan posisinya terhadap huruf lain di 
dalam suatu formasi penulisan. Desain dari 
jenis huruf itu sendiri yang menentukan 
legibility. 
Readability merujuk kepada bagaimana 
tipografi ditata dan dipresentasikan kepada 
pembaca sebagai kata, kalimat, dan paragraf. 
Hal ini dipengaruhi dengan pengaturan 
tipografl, seperti baris, panjang penulisan, 
pengutamaan, dan spasi. Readability 
berhubungan dengan kemampuan desainer 
untuk bekerja dengan jenis huruf secara 
selektif. 
Keduanya harus diperhatikan untuk membuat 
sebuah komunikasi yang berhasil. Namun 
dalam beberapa kasus, terdapat jenis huruf 
atau kalimat yang sengaja dibuat illegible 
(tidak terbaca). Sebagai contoh, informasi 
tipografl seperti huruf, kata, kalimat, dan 
paragraf ditata sedemikian rupa untuk 
mencapai efek visual yang memberi kesan dan 
menarik perhatian pembaca terhadap desain 
tersebut dengan kombinasi dari isi yang 
hendak disampaikan. 
 
- Alignment 
Alignment merujuk kepada peletakkan 
tipografi secara horisontal atau vertikal di 
dalam batasan tertentu. Hal ini membantu 
menyatukan sebuah komposisi. Grid dan 
sistem proporsi diperlukan untuk membuat 
pembagian ruang yang ada untuk mencapai 
keselarasan desain. 
 
- Typeface 
Typeface diukur dalam points. Ukuran yang 
besar dan kecil serta peletakkannya dapat 
membuat perubahan besar antara kejelasan 
dan kebingungan, elegan dan berantakan. 
- Huruf Kapital dan Huruf Kecil 
Keduanya mempunyai sifat dan dapat 
memberikan pengaruh yang berbeda dalam 
sebuah desain. Umumnya huruf kecil lebih 
mudah dibaca karena variasi dan jarak antara 
huruf. Huruf besar menekankan pengenalan 
huruf ke huruf yang memperlambat proses 
membaca. 
 
TEORI WARNA 
Warna adalah spektrum tertentu yang 
terdapat di dalam suatu cahaya sempurna 
(berwarna putih). Identitas suatu warna 
ditentukan oleh panjang gelombang cahaya 
tersebut. Warna merupakan bentuk 
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rangsangan visual, seperti halnya bunyi-
bunyian yang memiliki rangsangan auditif. 
Warna juga mempunyai efek yang bisa 
mempengaruhi pikiran dan tindakan 
seseorang. Hasilnya, bisa positif seperti rasa 
tenang, atau negatif seperti perasaan 
mencekam.Menurut Teori Brewster yang 
pertama kali dikemukakan pada tahun 1831. 
Warna dapat digolongkan menjadi beberapa 
jenis, yaitu : 
 Warna Primer 
Merupakan warna dasar yang tidak tercampur 
dengan warna-warna lain. Warna yang 
termasuk dalam golongan warna primer 
adalah merah, biru, dan kuning. 
 Warna Sekunder 
Merupakan warna yang didapat dari hasil 
pencampuran warna-warna primer dengan 
proporsi 1:1. Contohnya adalah warna hijau 
yang merupakan campuran warna biru dan 
kuning. 
 Warna Tersier 
Merupakan warna yang didapat dari hasil 
pencampuran salah satu warna primer dengan 
salah satu warna sekunder. 
Lingkaran warna primer hingga tersier bisa 
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, 
yaitu kelompok warna panas dan warna dingin. 
Warna panas dimulai dari kuning kehijauan 
hingga merah. Sementara warna dingin 
dimulai dari ungu kemerahan hingga hijau. 
Warna panas akan menghasilkan sensasi panas 
dan dekat. Sementara warna dingin 
sebaliknya. Suatu karya seni disebut memiliki 
komposisi warna harmonis jika warna-warna 
yang terdapat di dalamnya menghasilkan efek 
hangat (sedang). 
 Warna Primer Additif 
Warna primer additive adalah merah. hijau, 
dan biru {red, green, blue - RGB). RGB 
merupakan model warna yang biasa digunakan 
untuk televisi, sebuah media yang 
menggunakan panearan cahaya untuk 
menciptakan sensasi warna. RGB didapatkan 
dari mengurai eahaya. 
 Warna Primer Subtraktif 
Warna primer subtraktif adalah magenta, 
kuning, dan cyan dalam ukuran yang 
bermacam-maeam (CMYK). Di dalam industri 
pereetakan. untuk menghasilkan warna yang 
bervariasi, diterapkan pemakaian warna 
primer subtraktif. CMYK didapatkan dari 
mengurai tinta. 
 
TEORI LOGO 
Pada dasarnya, logo terbagi atas: 
 Logotype, yaitu logo yang menggunakan 
word mark (kata/ nama dengan unsur 
tipografi). 
 Logomark atau Logogram, yaitu logo yang 
menggunakan ikon (ilustratif atau inisial). 
 Logotype dan Logogram, yaitu gabungan 
antara logotype dengan logogram (memiliki 
tipografi dan ilustrasi). (Pranoto, Nico 
A.2007) 
Sedangkan jenis logo menurut unsur 
pembentuknya dapat dipilah menjadi empat 
kelompok. Namur demikian, kelompok-
kelompok tersebut bisa digabungkan sehingga 
mengandung unsur campuran Kelompok-
kelompok tersebut adalah 
 Logo dalam bentuk alphabetical 
Logo yang terdiri dari bentuk huruf-huruf atau 
dimaksudkan untuk menggambarkan bentuk 
huruf dan kombinasi dari bentuk huruf. 
Kelompok ini merupakan jumlah yang paling 
banyak dan merupakan trend baru. 
 Logo dalam bentuk benda konkret 
Bentuk konkret, misalnya bentuk manusia 
(seseorang tokoh, wajah, bentuk tubuh yang 
menarik), bentuk binatang, tanaman, 
peralatan, maupun benda lain. 
 Logo dalam bentuk abstrak, poligon, spiral, 
dsb 
Logo ini memiliki elemen-elemen yang 
merupakan bentuk abstrak, bentuk geometri, 
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spiral, busur, segitiga, bujursangkar, poligon, 
titik-titik, garis, panah, gabungan bentuk-
bentuk lengkung, dan bentuk ekspresi 3 
dimensi. 
 
ANALISA SWOT 
Strength/ Kekuatan 
a. Memiliki standar dari badan POM dan 
MUI. 
b. Madu asli dari sumbawa alami dan kadar 
air rendah. 
c. Terdapat cita rasa yang unik karena ada 
perisa rasa leci. 
d. Terdapat inovasi yang berbeda dari madu 
lainnya. 
e. Desain packaging yang menarik yang 
mengemasi produk madu ini. 
Weakness/ Kelemahan 
 Kurangnya minat masyarakat terhadap 
madu. 
 Harga yang relatif cukup mahal. 
Opportunity/ Peluang 
a. Sedikitnya suatu brand yang menjual 
produk ini dengan inovasi tambahan 
memiliki khasiat yang lebih baik dari 
madu lainnya. 
 
Threat/Ancaman 
 Adanya pesaing yang menjual produk yang 
seragam dengan produk ini. 
 Semakin banyaknya para pesaing yang 
menjual dengan harga yang murah. 
 
UNIQUE SELLING POINT 
Untuk mendapatkan Unique Selling Point, 
Raja Madu memakai sebuah taghline 
sebagai berikut: 
 
"Amazing Liquid from Nature" 
Dari taghline tersebut, Raja Madu mengajak 
masyarakat terutama khalayak umum yang 
berusia 20-45 tahun untuk mengenali terlebih 
dahulu produk Raja Madu ini, kemudian dapat 
merasakan khasiat dari poduk Raja Madu ini. 
Maksud dari kata "Amazing Liquid from 
Nature " ini merupakan rasa syukur kepada 
Tuhan karena memberikan kita kekayaan alam 
yang akhirnya dapat dijadikan suatu cairan 
yang sangat bermanfaat untuk penyembuhan. 
 
STRATEGI KOMUNIKASI 
Pendekatan komunikasi akan dilakukan 
dengan tahap-tahap berikut: 
a. Pendekatan Emosional 
Pendekatan emosional adalah 
pendekatan yang dilakukan dalam 
bentuk visualisasi yang dapat 
merangsang terciptanya awarness atau 
kesadaran masyarakat secara umum. 
dengan pendekatan ini, diharapkan 
mereka yang menjadi target audience 
khusus tersebut dapat ditarik dan terus 
mencari informasi lebih lanjut tentang 
Raja Madu dan memberi perhatian lebih.  
 
b. Pendekatan Artistik 
Pendekatan yang dilakukan yaitu 
dengan menggunakan logo yang simple, 
modern, dan unik, juga pembuatan 
packaging yang menarik. Ilustrasi yang 
terkandung dalam produk Raja Madu ini.  
 
c. Pendekatan Kreatif 
Pendekatan ini merupakan pendekatan 
yang menggunakan perpaduan secara 
modern dan minimalis dari elemen 
visual, penggunaan tipografi, pemilihan 
warna, hingga pesan yang ingin 
disampaikan. 
 
d. Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional adalah pendekatan 
yang menyertai dan mendukung 
pendekatan emosional yang telah 
dilakukan. Pendekatan rasional, lebih 
ditekankan dengan memberikan 
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informasi yang masuk akal atau realis 
disertai dengan contoh kasus untuk 
memperjelas maksud yang ingin dicapai. 
Pendekatan rasional memiliki 
karakteristik yaitu memutsankan kepada 
informasi mengenai Raja Madu secara 
sistematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PERANCANGAN BRAND RAJA MADU 
 Sketsa Logo 
 
 
Gambar 1. Sketsa Logo 
 
 Komputerisasi Logo 
 
 
 
Gambar 2. Digital Logo 
 
 Coloring Logo 
 
Gambar 3. Coloringl Logo 
 
 
C : 0% C : 82% 
M : 73% M : 48% 
Y : 0% Y : 74% 
K : 100% K : 50% 
 
R : 67 R : 32 
G : 180 G : 68 
B : 73 B : 53 
 
 
C : 12% C : 4% 
M : 0% M : 19% 
Y : 62% Y : 100% 
K : 0% K : 0% 
 
R : 230 R : 246 
G : 233 G : 201 
B : 129 B : 17 
 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 2 Nomor 1, Juni 2013 
 
 
46 
 
 
C : 3% 
M : 36% 
Y : 100% 
K : 0% 
 
R : 242 
G : 170 
B : 29 
 
GSM & APLIKASI LOGO 
 GSM 
 
Gambar 4. Cover Depan GSM 
 
Gambar 5. Cover Belakang GSM 
 
Gambar 6. Overview GSM 
 
Gambar 7. Daftar Isi GSM 
 
Gambar 8. Introduction 
 
Gambar 9. Visi Misi 
 
Gambar 10. Signature Element 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 2 Nomor 1, Juni 2013 
 
 
47 
 
 
Gambar 11. Grid System 
 
Gambar 12. Tagline 
 
Gambar 13. Minimum Clear  Space 
 
Gambar 14. Configuration Size 
 
Gambar 15. Signature Color 
 
 
 
Gambar 16. Reverse Color 
 
Gambar 17. Typeface 
 
Gambar 18. Stationary File Folder 
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Gambar 19. Stationary Kartu Nama & Seragam 
 
 
Gambar 20. Stationary Kop Surat & Amplop 
 
Gambar 21. Kwitansi dan Amplop 
 
Gambar 22. Packaging Isi 150ml 
 
Gambar 22. Packaging Isi 900ml 
 
Gambar 23. Stationary Kop Surat & Amplop 
 
Gambar 24. Gimmic Pin & Mug 
 
Gambar 25. Polo Shirt & Sticker 
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Gambar 26. Print Add X banner & Iklan Majalah 
 
Gambar 27. Print Add Brosur dan Poster 
 
Gambar 28. Print Add Billboard 
 
 
SIMPULAN 
Pada dasarnya seorang desainer memang 
tidak dapat menuruti tuntutan dan kemauan 
dari diri sendiri untuk menetukan karya yang 
akan dipublikasikan ke mata masyarakat, maka 
seorang desainer harus membuat suatu karya 
yang dapat masuk dan diterima oleh 
masyarakat terutama target audience menjadi 
memorable. 
Setelah disimpulkan maka penulis ingin 
menyampaikan saran yaitu, diharapkan 
dengan adanya logo dari produk Raja Madu ini 
dapat memunculkan awarness target audince 
terhadap produk ini dan kesehatan dari masing 
– masing audience itu sendiri. 
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